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Abstract: Peneliitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal HOTS pada materi IPS kelas VI SDN Lendang Ara. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VI SDN Lendang Ara sebanyak 33 peserta didik. Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes dan wawancara. Instrumen tes yang diberikan sebanyak 17 butir soal 
pilihan ganda dan 3 butir soal uraian materi IPS berbasis HOTS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat kesulitan yang dialami peserta didik dalam menyelesaikan 
soal HOTS dilihat dari skor rata-rata tes sebesar 51,015 dimana skor tersebut dibawah 
KKM. Selain itu, didapatkan persentase kesulitan peserta didik menjawab soal C4 37,54%, 
persentase kesulitan menjawab soal C5 57,05% dan persentase kesulitan menjawab soal C6 
72,48%. Adapun kesulitan yang dialami peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS 
pada materi IPS di SDN Lendang Ara diantaranya peserta didik kesulitan menganalisis 
soal, mengevaluasi soal memahami perintah soal, kesulitan memahami pilihan jawaban, 
kesulitan mengetahui arti kalimat, kesulitan menyesuaikan daftar kata pada soal dengan 
pilihan jawaban, kesulitan dalam memberikan saran atau solusi, kesulitan dalam 
menentukan pilihan jawaban, dan kesulitan konsentrasi dalam mengerjakan soal. 
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Pendahuluan 

Perkembangan era digital yang semakin 
kompetitif menuntut setiap generasi bangsa untuk 
memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi agar bisa 
bersaing dengan kompetitor lain untuk menghadapi 
segala tantangan kehidupan modern. Menurut Lewis 
dan Smith berpikir tingkat tinggi akan terjadi jika 
seseorang memiliki informasi yang disimpan dalam 
ingatan dan memperoleh informasi baru, kemudian 
menghubungkan, dan/atau menyusun dan 
mengembangkan informasi tersebut untuk mencapai 
suatu tujuan atau memperoleh jawaban/solusi yang 
mungkin untuk suatu situasi yang membingungkan. 
Berpikir kritis, logis, dan kreatif merupakan beberapa 
contoh dari keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi mencakup 
kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, 
metakognitif, dan kreatif.  

Berdasarkan hasil studi PISA (Programme For 
International Studen Assensment) tentang rendahnya 
kompetensi peserta didik pada keterampilan abad ke-
21 yang meliputi kemampuan berpikir kritis, 
pemecahan masalah, dan keterampilan High Order 
Thinking Skill (HOTS) lainnya yang masih belum 
memadai. Rendahnya tingkat keterampilan berpikir 
HOTS di kalangan peserta didik mencerminkan 
rendahnya kualitas pembelajaran yang dijalankan di 
sekolah-sekolah. Data PISA mencatat bahwa skor 
perolehan peserta didik di Indonesia masih berada di 
bawah ambang batas 400, setara dengan level 2-3. 

https://doi.org/10.29303/geoscienceed.v5i3.377
https://doi.org/10.29303/geoscienceed.v5i3.372
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Asessmen merupakan suatu komponen penting 
dalam penyelenggaraan pendidikan. Usaha yang 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
dapat ditempuh melalui peningkatan kualitas 
pembelajaran. Berpikir kreatif bisa mengembangkan 
seseorang individu menjadi lebih inovatif, memiliki 
kreativitas, idealisme, dan imajinasi yang lebih bagus. 
Manakala peserta didik dilatih bagaimana 
memanfaatkan kedua cara berpikir kreatif dan inovatif 
tersebut makna  mereka sudah menerapkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Teori 
konstruktivis menggaris bawahi bahwa peserta didik 
harus dilatih secara terus menerus untuk belajar 
berdasarkan pengalaman yang memungkinkan mereka 
mampu membangun ilmu pengetahuan mereka sendiri 
dan  meningkatkan keterampilan berpikirnya. 

Belum adanya data atau informasi yang dimiliki 
guru tentang kesulitan setiap peserta didik dalam 
menyelesaikan soal HOTS menjadi salah satu alasan 
mengapa guru menyetarakan tingkat kemampuan 
peserta didik dengan memberikan soal tes yang sama 
kepada peserta didik secara keseluruhan sehingga 
peserta didik tidak mampu menjawab soal berbasis 
HOTS tersebut secara optimal. Dampak negatif dari hal 
tersebut adalah peserta didik tidak bisa mencapai 
target yang sudah di tetapkan oleh guru. 

Adapun data yang diperoleh dalam PTS 
(Penilaian Tengah Semester) muatan IPS yaitu, dari 10 
total soal gabungan dari model soal pilihan ganda, 
mencocokkan, memberikan tanda silang dan uraian. 
Dari 10 soal tersebut terdapat 5 soal yang berbasis 
HOTS. Salah satu soalnya meminta peserta didik untuk 
menganalisis 2 gambar berdasarkan cerita atau 
keterangan soal yang ada. Lalu, peserta didik harus 
memilih salah satu jawaban yang paling tepat dan 
memberikan alasan mengapa memilih salah satu 
gambar tersebut. Sebanyak 13 dari 35 peserta didik 
salah dalam memilih jawaban yang benar namun, 21 
dari 35 peserta didik salah dalam memberikan alasan 
walaupun jawaban yang mereka pilih itu benar. 

Dari data tersebut menunjukkan rendahnya 
kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal 
berbasis Hots pada muatan IPS. Banyaknya hasil 
analisis peserta didik yang salah merupakan ciri-ciri 
peserta didik mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
soal HOTS.  
 

Metode 
Research Metode Penelitian  ini  menggunakan  

pendekatan kualitatif     dan     jenis     penelitian     
deskriptif. Penelitian   kualitatif   adalah penelitian 
yang mempelajari  keadaan  suatu  objek  secara  alami, 
yaitu  peneliti  sebagai  instrumen  kunci.  Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi, 

analisis  materi  yang  bersifat  induktif,  dan  hasil 
penelitian  kualitatif  lebih  menekankan  kepada 
relevansi dari pada generalisasi (Sugiyono, 2014: 1). 
Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VI 
SDN Lendang Ara.  Objek  penelitian  ini adalah 
kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal 
HOTS  pada  materi  IPS.  Teknik  pengumpulan data  
yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu tes dan 
wawancara. Tes yang diberikan berupa 17 soal  pilihan  
ganda dan 3 soal uraian  materi  IPS  berbasis  HOTS. 
Setelah mendapatkan data, peserta didik 
dikelompokkan berdasarkan criteria yaitu sangat baik, 
baik,cukup,kurang dan sangat kurang. 
Wawancara yang dilakukan kepada subjek penelitian 
dengan kategori kurang disesuaikan  dengan  letak  
kesalahan peserta didik berdasarkan hasil tes peserta 
didik. Teknik analisis data   yang   digunakan   yaitu 
komponen   dalam analisis  data  Miles dan  Huberman  
yaitu  reduksi data,  penyajian  data,  dan  penarikan  
kesimpulan(Sugiyono (2014: 91). 
 

Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan acuan kategori/kriteria, terdapat 

hanya 3.03% peserta didik yang termasuk kategori 
sangat baik dan lulus KKM. Adapun sebagian besar 
yaitu 98.98% peserta didik lainnya termasuk dalam 
kategori baik, cukup, dan kurang namun tidak 
memenuhi nilai KKM. Secara kuantitatif, hal ini 
merupakan landasan bukti bahwa kemampuan 
berpikir peserta didik masih rendah dan berada di 
bawah standar. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang mengungkapkan bahwa banyak 
peserta didik mengalami kesulitan dalam mencapai 
standar minimum pendidikan yang diharapkan 
(Edgerton et al., 2013; Mensah and Koomson, 2020; 
Göktaş et al., 2022). 

Secara teoritis, rendahnya kemampuan berpikir 
peserta didik dapat dihubungkan dengan teori kognitif 
yang menekankan pentingnya proses mental dalam 
belajar. Menurut teori Piaget, perkembangan kognitif 
anak-anak terjadi melalui tahap-tahap tertentu yang 
harus dilewati secara berurutan (Pakpahan and 
Saragih, 2022; Zhang, 2022). Jika peserta didik tidak 
mendapatkan stimulasi yang tepat pada setiap tahap 
perkembangan, kemampuan berpikir mereka akan 
terhambat. Penelitian ini mendukung pandangan 
bahwa intervensi pedagogis yang efektif sangat 

penting untuk meningkatkan kemampuan kognitif 
peserta didik (Muñoz-Martínez et al., 2020; Bores-
García et al., 2021). 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa mayoritas peserta didik berada dalam kategori 
baik, cukup, dan kurang. Hal ini mengindikasikan 
adanya kesenjangan signifikan antara harapan dan 
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realitas dalam proses pembelajaran. Penelitian 
sebelumnya telah menunjukkan bahwa kesenjangan ini 
sering kali disebabkan oleh faktor-faktor seperti 
kualitas pembelajaran, kurikulum yang kurang sesuai, 
dan lingkungan belajar yang tidak kondusif (Jadoon et 
al., 2022; Afzal et., 2023). 

Implikasi dari temuan ini sangat luas, termasuk 
perlunya penyesuaian kurikulum dan metode 
pengajaran. Penelitian oleh Anderson dan Krathwohl 
(2001) menunjukkan bahwa penggunaan taksonomi 
revisi Bloom dapat membantu guru dalam merancang 
kegiatan belajar yang lebih efektif untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
dasar untuk mengembangkan strategi pembelajaran 
yang lebih efektif. 

Selain itu, rendahnya persentase peserta didik 
yang memenuhi KKM juga menyoroti pentingnya 
penilaian yang holistik. Penelitian oleh Black dan 
Wiliam (2010) menunjukkan bahwa penilaian formatif 
yang berkelanjutan dapat memberikan umpan balik 
yang lebih bermakna bagi peserta didik dan membantu 
mereka dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh 
karena itu, penerapan penilaian formatif yang efektif 
perlu dipertimbangkan sebagai salah satu solusi untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. 

Temuan penelitian ini juga harus dikaitkan 
dengan teori pembelajaran konstruktivis yang 
dikemukakan oleh Vygotsky. Vygotsky menekankan 
bahwa pembelajaran adalah proses sosial yang 
dipengaruhi oleh interaksi dengan orang lain dan 
lingkungan sekitarnya. Dalam konteks ini, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 
pembelajaran kolaboratif dapat membantu peserta 
didik mengembangkan kemampuan berpikir mereka 
(Huang, 2021; Alkhudiry, 2022; Darmayanti et al., 
2023). 

Selanjutnya, penelitian ini memberikan dasar 
untuk pengembangan teori baru mengenai pengaruh 
lingkungan belajar terhadap kemampuan berpikir 
peserta didik. Studi oleh Hattie (2023) menunjukkan 
bahwa kualitas lingkungan belajar memiliki dampak 
signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Oleh 
karena itu, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 
mengusulkan modifikasi teori yang ada atau bahkan 
menyusun teori baru yang lebih relevan dengan 
konteks pendidikan saat ini. 

Pada konteks ini, penting juga untuk 
membandingkan hasil penelitian ini dengan studi 
sebelumnya yang mengkaji intervensi pendidikan yang 
telah terbukti efektif. Sebagai contoh, penelitian oleh 
Issa and Khataibeh (2021), Situmorang et al. (2022) dan 
Nawangsari et al. (2022) menunjukkan bahwa 
penerapan strategi pembelajaran berbasis proyek dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik. Temuan ini mendukung perlunya inovasi dalam 
pendekatan pengajaran untuk mencapai hasil belajar 
yang lebih baik. 

Rendahnya kemampuan peserta didik dalam 
menjawab soal HOTs dibuktikan dari hasil analisis 
statistik deskriptif. Pada skala nilai 0 sampai dengan 
nilai 100, rata-ratanya hanya 51.015, median 49.500, 
modus 39.000 dan standar deviasi sebesar 11.559. 
ukuran pemusatan data tersebut berada pada niliai di 
bawah KKM. Data lebih detail, dapat diamati pada 
Tabel 1 berikut ini. 

 
Tabel 1. Data Statistik Hasil Tes Peserta Didik 

No Statistik 
Deskripsi 

Nilai Kategori Ket 

1 
2 
3 
4 

Mean 
Median 
Modus 
Standar 
Deviasi 

51,015 
49,500 
39,0 
11,559 

Kesulitan 
dalam 
menyelesaikan 
soal HOTS 

Dikatakan 
berkesulitan 
karena nilai 
rata-rata 
dibawah 
KKM 

 

 Hasil penelitian yang tercantum pada Tabel 1 
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat 
tinggi peserta didik perlu mendapat perhatian serius 
dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan. Secara 
teoritis, hasil ini dapat dijelaskan melalui teori kognitif 
yang menekankan pentingnya keterampilan berpikir 
tingkat tinggi dalam proses pembelajaran. Menurut 
Bloom's Taxonomy yang telah direvisi oleh Anderson 
dan Krathwohl (2001), HOTS meliputi kemampuan 
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta, yang 
semuanya memerlukan pemahaman yang mendalam 
dan kemampuan untuk menerapkan pengetahuan 
dalam konteks baru. Rendahnya kemampuan peserta 
didik pada soal HOTS mengindikasikan bahwa proses 
pembelajaran yang mereka alami belum berhasil 
mengembangkan keterampilan ini secara optimal. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya 
kemampuan HOTS adalah metode pengajaran yang 
kurang efektif. Misalnya, studi oleh Hattie (2009) 
menemukan bahwa pengajaran yang berpusat pada 
guru dan kurang melibatkan siswa dalam proses 
berpikir kritis dapat menghambat pengembangan 
keterampilan HOTS. Hal ini diperkuat oleh temuan 
dari penelitian ini yang menunjukkan nilai pemusatan 
data yang berada di bawah KKM, menandakan bahwa 
pendekatan pengajaran saat ini mungkin belum 
memadai. 

Selain itu, lingkungan belajar yang kurang 
kondusif juga dapat berkontribusi pada rendahnya 
kemampuan HOTS peserta didik. Menurut Vygotsky 
(1978), pembelajaran adalah proses sosial yang 
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dipengaruhi oleh interaksi dengan orang lain dan 
lingkungan sekitarnya. Jika lingkungan belajar tidak 
mendukung interaksi yang merangsang berpikir kritis, 
peserta didik mungkin tidak akan berkembang secara 
optimal dalam keterampilan HOTS. Penelitian oleh 
Johnson dan Johnson (2017) juga menekankan 
pentingnya lingkungan belajar yang kolaboratif dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Implikasi dari hasil penelitian ini sangat 
penting untuk pengembangan kurikulum dan metode 
pengajaran. Anderson dan Krathwohl (2001) 
merekomendasikan penggunaan taksonomi revisi 
Bloom untuk merancang kegiatan belajar yang dapat 
mengembangkan kemampuan HOTS. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
dasar untuk mengembangkan strategi pembelajaran 
yang lebih efektif dan fokus pada pengembangan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Lebih lanjut, penting untuk mengevaluasi 
kembali pendekatan penilaian yang digunakan dalam 
mengukur kemampuan peserta didik. Penilaian yang 
hanya berfokus pada kemampuan menghafal dan 
pemahaman dasar tidak akan cukup untuk mengukur 
keterampilan HOTS secara komprehensif. Black dan 
Wiliam (2018) menekankan pentingnya penilaian 
formatif yang berkelanjutan untuk memberikan umpan 
balik yang bermakna bagi peserta didik. Penilaian 
formatif dapat membantu peserta didik 
mengidentifikasi kelemahan mereka dalam 
keterampilan HOTS dan bekerja untuk 
memperbaikinya. 

Penelitian ini juga memberikan dasar untuk 
pengembangan teori baru mengenai pengaruh metode 
pengajaran dan lingkungan belajar terhadap 
kemampuan HOTS. Studi oleh Marzano (2017) 
menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran 
berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis peserta didik. Hasil penelitian ini 
mendukung perlunya inovasi dalam metode 
pengajaran untuk mencapai hasil belajar yang lebih 
baik. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini sejalan dengan 
teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget 
dan Vygotsky, yang menekankan bahwa peserta didik 
harus aktif dalam proses pembelajaran untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
Penelitian oleh Lave dan Wenger (1991) menunjukkan 
bahwa pembelajaran berbasis komunitas praktik dapat 
membantu peserta didik mengembangkan 
keterampilan HOTS melalui interaksi dengan sesama 
peserta didik dan lingkungan belajar yang mendukung. 

Penulisan Berdasarkan kurva distribusi data 
hasil tes peserta didik, diperoleh skor tertinggi sebesar 
74,5 dan skor terendah sebesar 29,0. Hasil analisis 

harga Mean sebesar 51,015;  Median 49,500; Modus 39,0; 
dan Standar Deviasi  sebesar 11,5593. Jika merujuk pada 
nilai KKM sekolah tersebut yaitu 72,5 maka dapat 
dipastikan peserta didik mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal berbentuk HOTS dilihat dari data 
hasil tes peserta didik. Dilihat dari rata-rata data 
tersebut, hampir setengah peserta didik kesulitan 
dalam menyelesaikan soal HOTS.  

Berikut data statistic kesulitan peserta didik 
menyelesaikan soal HOTS Berdasarkan kategorinya 
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Gambar 1. Histogram Kesulitan Peserta Didik 

Menyelesaikan Soal HOTS Berdasarkan Kategorinya 

 
Dalam instrument tes yang digunakan terdapat 

10 soal dengan kategori menganalisis (C4) dimana ada 
9 soal pilihan ganda dan 1 soal uraian. Berdasarkan 
data hasil tes peserta didik, diperoleh skor tertinggi 
peserta yang menjawab soal C4 sebesar 47,5 dan skor 
terendah sebesar 12,5. Hasil analisis harga Mean sebesar 
31,23;  Median 32,500; Modus 32,5; dan Standar Deviasi  
sebesar 8,2435. Jika merujuk pada nilai maksimal skor 
C4 yaitu sebesar 50 maka dapat dikatakan 37,54% 
peserta didik mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal dengan kategori menganalisis (C4). 

Selanjutnya terdapat 4 soal dengan kategori 
mengevaluasi (C5) dimana ada 3 soal pilihan ganda 
dan 1 soal uraian. Berdasarkan data hasil tes peserta 
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didik, diperoleh skor tertinggi peserta yang menjawab 
soal C5 sebesar 19 dan skor terendah sebesar 3. Hasil 
analisis harga Mean sebesar 8,591;  Median 8,000; Modus 
8,0; dan Standar Deviasi  sebesar 4,5319. Jika merujuk 
pada nilai maksimal skor C5 yaitu sebesar 20 maka 
dapat dikatakan 57,05%  peserta didik mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal dengan kategori 
mengevaluasi (C5). 

Pada kategori Mencipta yang digunakan 
terdapat 6 soal dimana ada 5 soal pilihan ganda dan 1 
soal uraian. Berdasarkan data hasil tes peserta didik, 
diperoleh skor tertinggi peserta yang menjawab soal C6 
sebesar 23,0 dan skor terendah sebesar 2,0. Hasil 
analisis harga Mean sebesar 8,258;  Median 8,000; Modus 
2,0; dan Standar Deviasi  sebesar 5,2517. Jika merujuk 
pada nilai maksimal skor C6 yaitu sebesar 30 maka 
dapat dikatakan 72,48% peserta didik mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal dengan kategori 
mencipta (C6). 

Persentase kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal HOTS dengan indikator C4 
(menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta) 
sebagai berikut 
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Gambar 2. Histogram Kesulitan Peserta Didik 

 
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan fakta 

bahwa 37,54% peserta didik kesulitan dalam 
menyelesaikan soal ketegori menganalisis (C4), 57,05% 
peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan soal 
kategori mengevaluasi (C4), 72,48% kesulitan dalam 
menyelesaikan soal kategori mencipta (C6). 

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil tes 
peserta didik terkait dengan kesulitan dalam 
menyelesaikan soal HOTS materi IPS dapat dikatakan 
peserta didik mengalami kesulitan pada bagian 
menganalisis, mengevaluasi dan mencipta sesuai 
dengan indikator HOTS yaitu pada C4, C5 dan C6. 
Berdasarkan hasil wawancara, kesulitan yang dialami 

dipengaruhi oleh factor internal dan factor eksternal 
peserta didik itu sendiri. Factor-faktor tersebut sangat 
berpengaruh terhadap hasil peserta dalam 
meyelesaikan soal yang diberikan. 

Peserta didik juga menyampaikan bahwa 
kesulitan konsentrasi dalam mengerjakan soal karena 
merasa terganggu karena temannya, suasana kelas 
yang tidak kondusif, dan banyak dari temannya yang 
sudah mengumpukan sehingga menyebabkan peserta 
didik tidak konsentrasi dalam mengerjakan dan salah 
dalam menjawab soal. Hal ini merupakan faktor 
eksternal yang mepengaruhi kesulitan belajar yang 
berasal dari lingkungan sekolah yaitu hubungan antar 
peserta didik dengan peserta didik. Jika hubungan 
peserta didik dengan peserta didik ini tidak baik akan 
sangat berpengaruh pada pencapaian hasil belajar 
peserta didik  yang kurang maksimal. Senada dengan 
pendapat Islam & Antasari (2021: 2306) yang 
mengatakan bahwa proses belajar tidak optimal apabila 
seseorang mengalami kesulitan konsentrasi karena 
konsentrasi sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
proses belajar dan mengajar. Pentingnya konsentrasi 
akan membuat peserta didik fokus terhadap apa yang 
dikerjakan terutama ketika mengerjakan soal. 
 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata peserta didik kelas VI 
SDN Lendang Ara berkesulitan dalam menyelesaikan 
soal HOTS hal itu dibuktikan dari hasil rata-rata hasil 
tes peserta didik sebesar 51,015 berada dibawah KKM. 
Pada kemampuan menganalisis peserta didik berada 
pada rata-rata 31,23, pada kemampuan mengevaluasi 
memiliki rata-rat sebesar 8,591 dan pada kemampuan 
mencipta memiliki rata-rata sebesar 8,258. Adapun 
kesulitan yang dialami peserta didik dalam 
menyelesaikan soal HOTS pada materi IPS di SDN 
Lendang Ara diantaranya peserta didik kesulitan 
menganalisis soal, mengevaluasi soal  memahami 
perintah soal, kesulitan memahami pilihan jawaban, 
kesulitan mengetahui arti kalimat, kesulitan 
menyesuaikan daftar kata pada soal dengan pilihan 
jawaban, kesulitan dalam memberikan saran atau 
solusi, kesulitan dalam menentukan pilihan jawaban, 
dan kesulitan konsentrasi dalam mengerjakan soal. 
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